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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan analisis yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan terhadap aplikasi pencarian lokasi di Kabupate Malaka 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi pencarian lokasi ternak sapi di Kabupaten Malaka dapat membantu 

para petugas Dinas Peternakan Kabupaten Malaka dan masyarakat untuk 

menemukan lokasi ternak sapi di Kabupaten Malaka serta menemukan 

informasi terkait lokasi ternak sapi di Kabupaten Malaka. 

2. Aplikasi ini dapat membantu peternak yang ada di kabupaten malaka untuk 

menyalurkan informasi ternak sapi ke masyarakat berbasis online. 

6.2 Saran  

 Dalam menyelesaikan tugas akhir beberapa gagasan muncul sebagai 

suatu saran yang dapat menjadikan aplikasi Sisten Informasi Geografis 

pemetaan lokasi populasi hewan ternak sapi pada kabupaten malaka berbasis 

web menjadi lebih baik, diantarnya: 

1. Dalam proses pengembanagn website perlu masukan fitur  seperti 

informasi  harga ternak perekor untuk pengunjung agar lebih 

memaksimalkan website itu sendiri. 

2. Jika terdapat kekuranagn pada system yang diusulkan, hendaknya di catat 

oleh user atau orang yang bersangkutan dengan sistem ini, hal ini ditujukan 

untuk perbaikan sistem agar menjadi lebih sempurna. 
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3. Tersedianya fersi mobile dapat mempermudah petugas dinas peternakan 

dalam melakukan proses menemukan lokasi ternak sapi yang ada di 

Kabupaten Malaka. 
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